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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Orang Tua
Kepada Anak di Era Digital Perspektif Figh munakahat”
ini merupakan hasil penelitian pustaka untuk menjawab
pertanyaan: bagaimana tanggung jawab orang tua kepada
anak di era digital? Dan bagaimana tanggung jawab orang
tua kepada anak di era digital perspektif figh munakahat?

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data dengan
teknik studi dokumen. Selanjutnya data yang telah
dihimpun, diatur dan disesuaikan dengan akar
permasalahannya, kemudian dianalisis menggunakan teori
figh munakahat. Adapun metodenya adalah pengumpulan
data, teknik analisis.yakni memaparkan data terkait
tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital
sehingga mempengaruhi pembentukan teori dan
pembentukan teori kembali mempengaruhi data.

Data yang dihasilkan, bahwa di era digital
merupakan era di mana teknologi dan informasi dapat
diakses oleh siapapun, dimanapun dan dalam kondisi
apapun, sehingga dapat berdampak positif dan negatif
terhadap tanggung jawab orang tua kepada anak dan
perkembangan anak.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa di era
digital saat ini, orang tua bertanggung jawab untuk lebih
selektif dalam mengasuh, memelihara, mendidik, dan

melindungi anak.Terlebih di era digital saat ini mereka
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juga harus memahami akan teknologi dan sistem
informasi.Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa
hukum islam tetap relevan digunakan sebagai rujukan di
era digital saat ini, sehingga orang tua harus dapat
mengaktualisasikan hak-hak anak.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dengan adanya
perkembangan di era digital yang dapat berdampak pada
generasi penerus bangsa, baik itu positif maupun negatif,
maka penulis memberikan saran kepada setiap orang tua
untuk lebih giat dan selektif dalam menanggapai
perkembangan sistem informasi dan teknologi, serta orang
tua tetap menanamkan nilai-nilai ajaran agama sehingga
memperkuat keyakinan anak untuk selalu melakukan hal
yang baik dan terbaik.

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Perspektif Hukum Perdata

Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menaruh perhatian besar pada institusi
keluarga. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
kenyataan bahwa hukum Islam terhadap keluarga
begitu terperinci, mulai dari memilih pasangan hidup,
adab berumah tangga dan tanggung jawab dalam
menjalin hubungan suami istri, mengasuh anak,
kematian serta pembagian harta pusaka dan lain-lain.

Menurut Sajuti Thalib, perkawinan adalah suatu
perjanji-an yang suci kuat dan kokoh untuk hidup
bersama secara sahantara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan memben-tuk keluarga yang kekal,
santun-menyantuni, kasih-mengasihi,tenteram, dan
bahagia.l

Bagi umat Islam perkawinan tidak hanya
dianggap sakraltapi juga bermakna ibadah dan
pencapaian dalam tujuan perkawinan yang tentunya
keluarga sakinah yang diharapkan tidak lepas dari
perasaan yang dilandasi cinta dan kasih sayang, hal ini
seperti yang tercantum dalam undang-undang No. 1

tahun 1974 pasal tentang perkawinan, berbunyi :

19

I Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu
Analisis dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi
Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 2.
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“perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga yang berbahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?”

selain itu, Allah telah berfirman dalam surat ar-Rum

ayat 213:
v OW AORQY.ON IO @A $IIN e
S ITQHE HAE v w ¢ -REHAD

AQIIOOOwOW  AEAEQKNO->ALOL
BXMARGAEC O ®=N. 1w
wADIEY 0 o AN @ RO
¢cO0oe0O 25ZOCro¢
ORNx OO OO0RNOOe0 €0
7320+ =6 OeOFHA RE w00
&YV ¢ORGAEXI 40
Antinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.
Tujuan dasar dilangsungkan perkawinan pun

ditujukan untuk memenuhi anjuran agama. Kalau

diringkas ada dua tujuan dilangsungkan perkawinan

2 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
pasal 1.

3 Depaterment Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya,
(Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 20
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ialah untuk memenuhi naluri manusiawi dan untuk

menunaikan perintah agama.
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Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk
perjanjian (suci) antara seorang pria dan wanita yang
mempunyai segi-segi perdata,yakni
kesukrelaan,persetujuan kedua pihak dan kebebasan
memilih. Pernikahan akan membentuk sebuah
keluarga atau rumah tangga yang didalamnya terdpat
ayah,ibu dan anak-anak mansing masing dari mereka
memiliki peranhak dan tanggung jawab masing-
masing yang mana satu sama lain saling membantu
dan melengkapi# Islam menginginkan perkawinan
yang harmonis sehingga terpenuhi semua hak dan
kewajiban anggota keluarga Kemudian, kewajiban
orang tua kepada anaknya adalah memelihara,
memberi nafkah dan mencukupi keperluan anak sesuai
kemampuannya. Selanjutnya, kewajiban anak kepada
kedua orang tuanya adalah berbakti dan menghormati
terhadap bapak ibunya.

Di era digital ini 6 perkembangan teknologi
semakin  berkembang  pesat sesuai  dengan
perkembangan zaman. Alat-alat teknologi bukan
menjadi alat-alat yang langka untuk ditemukan.
Hampir semua aktifitas yang berhubungan dengan
pendidikan, sosial-budaya, olahraga, ekonomi maupun
politik selalu memanfaatkan kecanggihan teknologi

untuk mencari informasi dan membantu melaksanakan

4 UU Perkawinan..., pasal 30
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setiap kegiatan-kegiatannya dalam pemecahan suatu
masalah.

Pengguna teknologi yang sering kita jumpai
sekarang ini adalah anak-anak. Mereka tampak asik
dengan teknologi canggih yang ada ditangan. Anak-
anak biasa mendapatkan teknologi canggih dari kedua
orang tuanya, karena kedua orang tua sengaja
memberikan teknologi canggih kepada anaknya.
Namun anak-anak terkadang salah menggunakan
teknologi yang telah diberikan untuknya. Dan anak-
anak lebih cepat untuk menguasai teknologi canggih
yang mereka miliki. Bahkan, orang tua mereka belum
tentu bisa mengoperasikan gadget yang dimiliki oleh
anaknya. Namun, penggunaan gadget di kalangan
anak-anak sering berdampak negatif, sehingga anak-
anak sering terlena dengan kecanggihan teknologi.

Penggunaan gadget terhadap anak yang begitu
banyak dan diselingi dengan orang tua yang kurang
aktif mengawasi anak serta memberikan pendidikan
yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga hal ini
membawa dampak pada gangguan perkembangan
psikologis termasuk sifat agresif, asosial, dan sulit
fokus terhadap anak, dikarenakan oleh minimnya
interaksi sosial pada anak yang cenderung lebih asyik
bermain dengan gadget. Sedangkan keterlambatan
tumbuh kembang meliputi delay speech serta

gangguan pertumbuhan fisik yang disebabkan oleh



kurangnya aktivitas fisik. Anak-anak yang terlalu
sering menggunakan gadget sejak dini terutama untuk
bermain game, juga cenderung memiliki kepribadian
yang rapuh yang tidak mandiri, cengeng, daya juang
rendah, sulit menyelesaikan masalah, dan bersikap
instan. Permainan di dalam gadget yang selalu
menyediakan pilihan instan untuk menyelesaikan
masalah menyebabkan anak-anak memiliki pribadi
yang demikian. Sedang ketika menghadapi masalah
dikehidupan nyata, anak sering dihadapkan pada
berbagai pilihan yang tidak mudah dan harus
menghadapi orang lain dengan berbagai karakter dan
kepentingan.’

Pada masa remaja, anak mengalami
permasalahan yang kompleks, Zakiah daradjat
mengungkapkan bahwa permasalahan anak usia
remaja dan pemuda, yaitu ditemukan adanya
pertentangan anak remaja atau pemuda dengan orang
tua. Adakalanya hubungan yang tidak baik itu muncul
karena pengaruh eksternal anak yang kurang edukatif,
misalnya anak mengikuti arus dan mode rambut
gondrong, pakaian kurang sopan, bertato, lagak lagu,
geng motor/mobil, dan tidak hormat terhadap orang

yang lebih tua. Ada remaja yang kurang semangat

SRita Pranawati, Menjadi Orang Tua di Era Digital, dalam
httpsy/ ritapranawati.id/ 2018/03/20/menjadi-orangtua-di-era-digital /
diakses pada 1 januari 2021.
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belajar, menjadi nakal, melawan orang tua,
merusak barang-barang berharga di rumah, merusak
aset negara, lari dari rumah, dan benci terhadap orang
tua, bahkan melalui media massa diberitakan bahwa
anak remaja dan pemuda telah membunuh orang
tuanya.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada beberapa
faktor penyebab perilaku menyimpang anak, yaitu
seorang ayah yang membebaskan anaknya bergaul
dengan teman-teman yang buruk, dan memanjakan
anak secara berlebihan, menyaksikan film-film
romantis, erotis, film-film action yang dapat
mempengaruhi anak untuk berbuat jahat, memberikan
peluang Dbagi anak-anaknya untuk menyaksikan
televisi yang penuh dengan acara-acara buruk, tari-
tarian dan iklan yang erotis.

Sang anak akan kehilangan nilai-nilai kejantanan
dan keberanian pada diri mereka serta etika Islam yang
mulia, membolehkan anak-anaknya membeli majalah-
majalah cabul, membaca kisah-kisah erotis dan melihat
gambar-gambar porno, menggampangkan hijab bagi
anggota keluarga dan anak-anak perempuannya,
memperkenankan mereka bepergian sendiri dan
bersolek, lalai menemani dan berinteraksi dengan
mereka serta tidak mengawasi anak laki-laki dan anak
perempuannya saat mereka pergi ke sekolah dan

pulang ke rumah. Anak-anak dalam kondisi seperti ini
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C.

pasti secara bertahap akan terseret arus kebebasan dan

kenakalan.®

Beberapa tokoh pendidikan mengemukakan
pendapat terkait konsep tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan akhlak anak seperti Abdullah
Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad dan
Abdurrahman An-Nahlawi dalam Kitab Ushulut
Tarbiyatil Islamiyah wa Asalibuha.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Tanggung
jawab orang tua terhadap anak diera digital persefektif
hukum perdata islam diindonesia “

Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tanggung jawab orang tua kepada anak
di era digital ?

2. Bagaimana tanggung jawab orang tua kepada anak
di era digital menurut persefektif hukum perdata
islam di indonesia ?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua

kepada anak di era digital.

6 Abdullah Nashih Ulwan, Op. Cit., h. 110-111.
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2. Untuk mengetauhi tanggung jawab orang tua
terhadap anak diera digital persefektif hukum
perdata islam di indonesia.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak yang bersangkutan baik
manfaat secara teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
menambah  sumber  referensi = memperkaya
pengetauhan dan memperkuat keilmuan bagi
pembaca umumnya khususnya mahasiswa fakultas
syariah sehingga bisa memberikan kontribusi dalam
menentukan sikap untuk menghadapi permasalahan
tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital
dengan pandang hukum keluarga islam di indonesia
persefektif hukum perdata islam diindonesia.

2. Secara praktis

Secara subtansi, penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti mempunyai kegunaan antara lain :
Dapat memberikan sumbangsi ilmu dan bekal
pengabdian kepada masyarakat khususnya orang
tua tentang tanggung jawab orang tua kepada
anaknya di era digital saat ini sehingga dapat
meminimalisir pengaruh buruk yang terjadi akibat

kecanggihan teknologi dan sistem informasi saat ini.
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E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan survei yang penulis lakukan
tentang penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
masalah di atas masih sangat sedikit, Adapun sebagai
bahan referensimaka dalam telaah pustaka ini penulis
akan menguraikan beberapa penelitian yang
mempunyai tema namun perspektif yang berbeda. Hal
ini untuk bukti bahwa penelitian ini merupakan
penelitian murni yang jauh dari upaya plagasi.
Adapun penelitian tersebut adalah:

Jurnal Al-Himayah volume 4 nomor 1 oktober
2020 page 253-268 Desi Asmaret “Penguatan keluarga
menghadapi kekerasan terhadap anak diera digital”.
Jurnal ini menjelaskan era digital adalah era dimana
teknologi yang telah mengubah gaya hidup sejak tahun
1980an dan menjadukan revolusi digital sebagai
penanda era reformsi” Dimana untuk membentuk
pribadi yang seutuhnya dan mendukung terwujudnya
penguatan keluarga menghadapi kekerasan terhadap
anak diera digital, maka perlu dilakukan pembinaan
terhadap ayah dan ibu. Menjadi ayah dan ibu diera
digital tidak lagi diteladani secara alami turun-
temurun akan tetapi orang tua harus belajar

memahami ilmu tersebut sedikit demi sedikit agar

"https:/ /id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Digital, diakses
sabtu,7/12/2019,jam 00.16 Wib
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mereka dapat memantau pekembangan jiwa anak
dalam memakai peralatan diera digital.

Adapun persamaan dari penelitian ini dan
peneilitian yang akan penulis lakukan adalah sama-
sama penelitian tentang tanggung jawab orang tua.
Namun perbedaannya penulis berfokus pada
tanggung jawab persefektif fikih hukum perdata islam
di indonesia.

Skripsi Muhammad Fatkurrochman ”“Tanggung
jawab orang tua terhadap anak (telaah penadapat surat
lukman ayat 13). Skripsi ini menjelaskan tentang .
Seorang Ayah atau lebih tepatnya orang tua
mempunyai  kewajiban/tanggung jawab  untuk
memberikan pendidikan kepada anaknya, Seperti:1).
Tanggung jawab pendidikan iman, 2). Tanggung jawab
pendidikan akhlak, 3). Tanggung jawab pendidikan
tisik, 4). Tanggung jawan pendidikan intlektual, 5).
Tanggung jawab pendidikan psikis, 6). Tanggung jawab
pendidikan sosial, 7). Tanggung jawab pendidikan
seksual. Selain mendidik anaknya orang tua juga harus
memberikan contoh, dalam arti orang tua juga
mempunyai perlakuan baik tentang apa yang diajarkan
kepada anaknya. Adapun persamaan dari penelitian ini
dan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-
sama penelitiantanggung jawab orang tua terhadap

anak. Namun perbedaannya, skripsi ini berfokus pada
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telaah surah lukman ayat 13. Sedangkan, penulis
berfokus padapersefektif fikih munakahat.

Skripsi yang ditulis oleh Puji Asmaul Chusna,
Sekolah Tinggi Ilmu Teknologi Al-Muslihun yang
berjudul “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan
Karakter ~Anak”. Dalam penelitiannya tersebut
menyatakan: Kini kehidupan sosial anak-anak lebih
terpengaruh oleh teknologi. Lebih sering anak usia dini
berinteraksi dengan gadget dan juga dunia maya
mempengaruhi daya pikir anak terhadap sesuatu di
luar haltersebut, ia juga akan merasa asing dengan
lingkungan sekitar karena kurangnya interaksi sosial.?

Terdapat kesamaan antara penelitian diatas
dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu
mengkaji tentang penggunaan teknologi di era digital
dan dampaknya terhadap anak. Sedangkan
perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti bagaimana upaya atau peran orangtua dan
lingkungan dalam mendidik akhlak anak di era digital
ini. Sehingga penelitian ini lebih ke peran orangtua
sebagai pendidkikan pertama bagi anak dan
lingkungan sosial yang juga sebagai faktor pendukung
sikap anak tentang bagaimana perannya untuk

mendidik akhlak anak di era digital ini.

8 Puji Asmaul Chusna , “Pengaruh Media Gadget Pada
Perkembangan Karakter Anak”, Skripsi, Blitar: STIT Al-Muslihun,
2017, Hal. 328.
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F. Landasan Teori
1. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak

a) Pengertian Tanggung jawab

Istilah dalam Islam tanggung jawab
merupakan amanah. Tanggung jawab diartikan
sebagai usaha manusia untuk melakukan amanah
secara cermat, teliti, memikirkan akibat baik dan
buruknya, untung rugi dan segala hal yang
berhubungan dengan perbuatan tersebut secara
transparan menyebabkan orang percaya dan yakin,
sehingga perbuatan tersebut mendapat imbalan baik
maupun pujian dari orang lain.?

Pada prinsipnya tanggung jawab dalam Islam
itu berdasarkan atas perbuatan seseorang itu sendiri

sebagaimana ditegaskan dalam surat Al Mudatstsir

ayat 3810
s AIOMN OLRST :if 2o O= A
WO 2606 36 #ZBOX <

DS

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa
yang telah diperbuatnya”

Segala perbuatan setiap orang, baik pada

waktu, tempat dan kondisi-kondisi tertentu akan
berdampak atau berpengaruh pada orang lain.

bahkan sampai dia meninggal akan tetap diminta

9 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Prespektif Al-
Quran, (Jakarta:Amzah, 2007), h. 104

10 Depaterment Agama, al - Qur’an dan terjemahannya, h.
576
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tanggung jawabnya selama dia hidup. Oleh karena
itu, selayaknya setiap manusia tidak meremehkan
perbuatan baik sekecil apapun dan tidak gegabah
berbuat dosa walau sekecil biji sawi. Karena di
dalam surat al An’am

* Forde @OIBXNAL Fn=dL
6 B0 T 9 A=
HMuAd) 0060 60>260
SHANONE e c+ @0 g WMASTR*

X ANG) STINT 31X 2o 0=->E
22 Ju g ¢ O&7OMH ¢
<O e VOO ¢+ =
2> 5 EOOLHEALL €00
HAERNBHO0 FomERNO
AHAERDR[HE OO0
HAEARONO =4 VKO o

00BN PLEFCAG o FORE
RO ¢HA>ANHEISGOOY
Artinya: Katakanlah: "Apakah aku akan mencari
Tuhan selain Allah, Padahal Dia adalah
Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah
seorang membuat dosa  melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya
sendiri; dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. Kemudian
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan
akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang

kamu perselisihkan."
Berangkat dari hal tersebut, seharusnya setiap

manusia meninggalkan ilmu yang bermanfaat,
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sedekah jariyah atau anak yang sholeh, kesemuanya
itu akan meninggalkan bekas kebaikan selama masih
berbekas sampai kapanpun. Dari sini jelas bahwa
Orang yang berbuat baik atau berbuat jahat akan
mendapat pahala atau menanggung dosanya,
ditambah dengan pahala atau dosa orang-orang
yang meniru perbuatannya.

b. Macam-Macam Tanggung Jawab Orang Tua

Tanggung jawab merupakan ciri manusia
yang beradab (berbudaya). Manusia memiliki
perasaan tanggung jawab sebab ia menyadari
dampak baik atau buruk atas perbuatannya
tersebut, dan memiliki kesadaran juga bahwa
pihak lain membutuhkan pengabdian atau
pengorbanannya. Seseorang dapat memperoleh
atau meningkatkan kesadaran bertanggung
jawab melalui upaya, misalnya melalui
pendidikan, penyuluhan, keteladanan dan
takwa kepada Allah Swt.

Abdullah Nashih Ulwan menegaskan
bahwa tanggung jawab orang tua terhadap
pendidikan akhlak anak sangat penting dimulai
sejak awal kelahiran sampai dewasa.'’Kamrani

Buseri menerangkan bahwa pendidikan di

11 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam,
terjemahan: Emiel Ahmad, Tarbiyatul Aulad, (Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2013), h. 73.
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lingkungan keluarga berlangsung sejak anak
lahir, bahkan setelah dewasa pun orang tua
masih berhak memberikan nasihatnya kepada
anak.1?

Tanggung jawab orang tua kepada
anaknya menurut Abdullah Nashih Ulwan
meliputi tanggung jawab pendidikan iman,
akhlak, fisik, intelektual, psikologis, sosial dan
seksual.13 Abdurrahman An-Nahlawi
menambahkan bahwa kewajiban atau tanggung
jawab sebagai pendidik untuk mendidik
anaknya, yaitu tanggung jawab perkembangan
fisik, intelektual, budi pekerti, sosial, estetis,
psikis dan instinktif.14

c. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak.

Keluarga adalah sebuah tatanan fitrah
yang Allah tetapkan bagi jenis manusia. Bahkan
para Rasul dan Nabi Allah pun menjalani hidup
berkeluarga. Hal itu membuktikan bahwa
keluarga adalah sebuah institusi

suci,mengandung hikmah dan memiliki misi

12Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan
Anak dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2004), h. 22.

13Abdullah Nashih Ulwan, Op. Cit., h. 24.

“Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda
Pendidikan Islam: dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat,
terjemahan: Herry Noer Ali, Ushulut Tarbiyatil Islamiyah wa
Asalibuha, (Bandung: cv. Diponegoro, 1996), h. 171.
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ilahiah secara abadi. Perjalanan keluarga
selanjutnya =~ mengharuskan  orang  tua
untukbertanggungjawab, bahkan mengharuskan
orang tua menyelengggarakan sosialisasi,
memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa
yang baik dan bimbinngan kejiwaan. karena
anak adalah anugerah dan amanah dari

AllahSWT yang harus di pertanggung jawabkan

oleh setiap orang tua dalam berbagai aspek

kehidupannya.

Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang
diberikan kepada setiap orang tua, anak juga buah hati,
anak juga cahaya mata, tumpuan harapan serta
kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi
mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan
dapat membawa kemajuan dimasa mendatang. Anak
juga  merupakan ujian bagi setiap orang
tua.l®Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah
Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi:

BRB-MACORH N -0
FerBO* 0
ALZDENMe O eSO

PEAGDECOOC w0060

A ForSe -MOMLEO <OSCrdlge

15 M. Nippan Abdul Hali, Anak shaleh Dambaan
Keluarga,(Yogyakarta: Mitra Pustaka,2003), 76.
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e O A EEMROZY R
X BHDY> ¢
Artinya : “ Dan ketauhilah bahwa hartamu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang

besar.”
Ayat tersebut diatas, menjelaskan salah satu

ujian yang diberikan Allah kepada orang tua adalah
anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua
hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap
amanah yang diberikan Allah Swt sekaligus menjadi
batu ujian yang harus dijalankan. Jika anak yang di
didik mengikuti ajaran Islam maka orang tua akan
memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil
ketaatan mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas menjadikan
orang tua sebagai pusat kehidupan rohani si anak juga
sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka
setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya
dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap
orang tuanya di permulaan hidupnya dahulu. Jadi,
orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anak, sehingga Allah SWT memperingatkan kepada
semua orang tua untuk menjaga anaknya dalam surah
At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut :

s O&e@083% O 60
BXURCOILK O ¢xE0 LA Lo
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ALHE@O> AL BXMOA> 4
S-00n 8 AHAEORNEr 20 ¢0
crALECO0>L €0

VO OCwa S
2WMe0 A ¢Ea -0
WIEZ O #ONEeY o O&TOMEN
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For 98 AFLa I A0ODeB
J2>0404¢40
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AN ¢)OVO s RO

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” ( Q.S.at-Tahrim/66:6).

Adapun terkait dengan tanggung jawab orang tua

kepada anak adalah sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung
jawab ini merupakan dorongan alami untuk
dilaksanakan, karena anak memerlukan
makan, minum dan perawatan, agar ia dapat
hidup secara berkelanjutan.

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik
secara jasmaniah maupun rohaniah dari

berbagai gangguan penyakit atau bahaya
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lingkungan yang dapat membahayakan

dirinya.

. Mendidiknya dengan  berbagai ilmu

pengetahuan dan ketrampilan yang berguna
bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah
dewasa, ia mampu berdiri sendiri dan
membantu orang lain serta melaksanakan

kekhalifahannya.

. Membahagiakan anak untuk dunia akhirat

dengan memberinya pendidikan agama sesuai
dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir
hidup muslim. Kesadaran akan tanggung
jawab mendidik dan membina anak secara
terus menerus perlu dikembangkan kepada
setiap orang tua, mereka juga perlu dibekali
teori-teori pendidikan modern sesuai dengan

perkembangan zaman.

d. Hak Anak dalam persefektif Hukum Islam

Dalam sudut pandang yang dibangun
oleh agama khususnya dalam pandangan agama
Islam, anak merupakan makhluk yang dhaif dan
mulia, yang keberadaannya adalah atas
kewenangan dan kehendak Allah SWT dengan
melalui beberapa proses penciptaanya yang
dimensinya sesuai dengan kehendak Allah SWT.

Kedudukan anak dalam Agama Islam
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ditegaskan dalam Al-qur’an Surah Al Isra” ayat
(70) :

srO0eEn@XE $O+Qwe0

L AR 7 x@Q 5 #<

ONx AL OO-HEPXIU @0

RO WM @e S

DE2 XXX F=aINRICERaR R Al

20O Nwe 060

@ QHE

0.6 OOEEB DO AD@e

CHEN OO Cod: Moo 0

10O @K FoE B PTIS

O QEERNE $ITOONQ HE

X E S SO G A He o

Artinya “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan

Anak-anak Adam. Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan. Kami beri rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan”.

Adapun diantara hak anak menurut ajaran

Islam adalah sebagai berikut!® :

a.
b.
C.

d.

Kewajiban Memberikan Nasab

Kewajiban Memberikan Susu (rada’ah)
Kewajiban Mengasuh (hadlanah)

Kewajiban Memberikan Nafkah dan Nutrisi
yang Baik

16 Jurnal HawaVol. 1 No. 1 Januari-Juni 2019
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Penjelasan Surah Al-qur'an tersebut
diikuti dengan Hadist Nabi Muhammad Saw
yang artinya “Semua anak dilahirkan atas
kesucian, sehingga ia jelas bicaranya”.1”

Menelantarkan dan mensia-siakan anak
sangat dilarang agama.’®Untuk itu anak
dibutuhkan perlindungan anak, perlindungan
anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya
hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal
sesuai dengan  harkat dan = martabat
kemanusiaan. Islam menyadari pentingnya
pemenuhan  hak-hak dasar anak demi
kepribadian anak. Di dalam ayat al qur’an,
hadist- hadist, maqal para sahabat yang
menyerukan untuk melindungi hak-hak.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau
tahapan-tahapan yang dapat memudahkan seorang
penulis dalam melakukan penelitian, dengan tujuan
dapat menghasilkan penelitian yang berbobot dan

berkualitas. Metode penelitian berhubungan erat

17 TM. Hasbi Ashshiddiqi, 1997, Pengantar Figh
Mu’amalah, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, , h. 12

18 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Prespektif
Islam, (Jakarta: KPAI, 2007), h.
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dengan prosedur, teknik, serta desain penelitian yang

digunakan.?®

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan dalam

penulisan ini adalah berjenis penelitian kepustakaan

(library research). Yang dimaksud dengan penelitian

kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan

data-data dari buku maupun kitab yang sesuai

dengan judul yang diteliti sebagai sumber kajian.

Untuk memperpleh validasi data, maka tenknik data

yang relevan menjafi suatu hal yang sangat penting.

2. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

a) Sumber Pengumpulan Data

D)

Data Primer

Data primer adalah data pokok yang
menjadi acuan dalam sebuah penelitian.
Penelitian ini menggunakan sumber data
primer berupa:Buku-buku fikih munakahat
dan kitab-kitab kajian fikih
Data Skunder

Data sekunder adalah data yang
didapatkan diluar dari sumber data primer
yang  bertujuan  untuk  mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang masalah
penelitian yaitumencakup buku-buku hasil

penelitian, berita dari majalah dan koran,

19 Wirana Sujarweni, Metodologi Penelitian...., h. 5



skripsi, tesis dan jurnal yang relevan dengan
fokus penelitian.20
b) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
proses yang sangat menentukan baik tidaknya
sebuah penelitian. Maka kegiatan pengumpulan
data harus dirancang dengan baik dan sistematis,
agar data yang dikumpulkan sesuai dengan
permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:Studi Dokumen.

Studi dokumen adalah suatu teknik untuk
menghimpun data melalui data tertulis dengan
menggunakan konten analisis.?'Data yang akan
diteliti meliputi beberapa literature terkait
tanggung jawab orang tua kepada anak di era
digital, baik buku-buku maupun kitab-kitab figh.
Selain itu, peneliti tetap merujuk terhadap nash-
nash yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan
Hadits sebagai rujukan wajib dalam penelitian
ini dan Undang-Undang yang ditetapkan oleh
Pemerintah Indonesia.

3. Teknik Analisis Data

20 Amirudin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian
Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. 1, 2006), h. 30

2l Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:
Uneversitas Indonesia Ul-Press, 2010), h. 21
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Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil interview, catatan lapangan, dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan dan membuat kesimpulan
yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.?2

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya
yang harus ditempuh adalah analisis. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan analisis dengan
menggunakan Metode Deskriptif Analitis yaitu
metode yang digunakan dalam mencari dan
mengumpulkan datadan menggunakan serta

menafsirkan data yang sudah ada.?

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan memahami apa yang
ada, maka sistematikanya dapat dibagi menjadi lima
bab, yang mesing-masing bab terdiri dari sub-sub yang
satu sama lainnya saling berkaitan,sehingga terperinci
sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang

menguraikan tentang tentang latar belakang masalah,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h.103.

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung :
PT Remaja Rosda Karya, 2001), h. 103
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab kajian teori dalam
bab ini diuraikan tentang tanggung jawab orang tua
kepada anak diera digital persefektif hukum perdata
islam di indonesia Kajian teori diletakkan pada bab II
agar dalam pelaksanaan penelitian bisa mendapatkan
hasil.

Bab ketiga, penulis mendeskripsikan
perkembangan era digital, problematika praktik
tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital
serta dampak yang terjadi akibat perkembangan era
digital baik positif maupun negatif terhadap anak
sebagai hal pokok yang dianalisis.

Bab keempat, berisi analisis data penelitian yang
merupakan hasil dari penelitian yang peneliti sajikan
dalam karya tulis ini, yang didalamnya diungkapkan
dan dijelaskan terkait bagaimana tanggung jawab
orang tua kepada anak di era digital yang ditinjau
menggunakan perspektif hukum keluarga Islam di
Indonesia.

Bab kelima, penutup yang berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran, kesimpulan yang akan
menjawab pokok-pokok permasalahan yang terdapat

dalam rumusan masalah dan berisi tentang saran-saran
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yang menjadi agenda pembahasan yang lebih lanjut

dimasa yang akan datang
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BAB II

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA

DIERA DIGITAL

A. TANGGUNG JAWAB ORANG TUA KEPADA ANAK

MENURUT HUKUM ISLAM
1. Pengertian Tanggung jawab

Istilah dalam Islam tanggung jawab merupakan
amanah. Tanggung jawab diartikan sebagai usaha
manusia untuk melakukan amanah secara cermat,
teliti, memikirkan akibat baik dan buruknya, untung
rugi dan segala hal yang berhubungan dengan
perbuatan tersebut secara transparan menyebabkan
orang percaya dan yakin, sehingga perbuatan tersebut
mendapat imbalan baik maupun pujian dari orang
lain.?4

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tanggung
jawab adalah keadaan di mana wajib menanggung
segala sesuatu sehingga kewajiban menanggung,
memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau
memberikan jawab dan menanggung akibatnya.
Adapun tanggung jawab secara definisi merupakan
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan

baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 2

%M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Prespektif Al-

Quran, (Jakarta:Amzah, 2007), h. 104

%Rochma, Hubungan Antara Kebersyukuran Dengan Makna

Hidup Pada Pensiunan. Skripsi : Universitas Islam Indonesia, Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya.2016,h.36
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Cukup sulit untuk mencari definisi yang sangat
tepat untuk frasem tanggung jawab. Adakalanya
tanggung jawab dikaitkan dengan keharusan untuk
berbuat sesuatu, atau

kadang-kadang dihubungkan penerimaan diri
seseorang untuk menerima tugas yang diberikan
kepadanya. Banyaknya bentuk tanggung jawab ini
menyebabkan terasa sulit merumuskannya dalam
bentuk kata-kata yang sederhana dan mudah
dimengerti. Tetapi kalau kita amati lebih jauh,
pengertian tanggung jawab selalu berkisar pada
kesadaran untuk melakukan, kesediaan untuk
melakukan, dan kemampuan untuk melakukan.26

Pada prinsipnya tanggung jawab dalam Islam
itu berdasarkan atas perbuatan seseorang itu sendiri
sebagaimana ditegaskan dalam surat Al Mudatstsir
ayat 3827 :

s BRIO R OLRNE i:L e (6 RN il
LS S NOO%0KN 260 6 $2#OX <
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa

yang telah diperbuatnya”
Segala perbuatan setiap orang, baik pada waktu,

tempat dan kondisi-kondisi tertentu akan berdampak
atau berpengaruh pada orang lain. bahkan sampai dia
meninggal akan tetap diminta tanggung jawabnya

selama dia hidup. Oleh karena itu, selayaknya setiap

2% Jlhammuddin & Muallifah, Psikologi Anak Sukses, Cara
Orangtua Memandu Anak Meraih Sukses, (Malang : Universitas
Brawijaya Press (UB Press), 2011), 98

27 Depaterment Agama, al - Qur’an dan terjemahannya, h. 576

47
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manusia tidakmeremehkan perbuatan baik sekecil
apapun dan tidak gegabah berbuat dosa walau sekecil

biji sawi. Karena di dalam surat Al An’am ayat 164

menegaskan?® :
* Forde QOFOXINALL Hdn=dL
o B0 T 9 A=

HMuAd) 0006 OEI-)QOEI
SHGOREH e o @0 g WASTE*

e RO %-@ésésélBOfk 0=~
VOO = ¢+@0 g o O0&7ONH N
L J6 AN 51%1m) qEE 26 NSENR dm
ORERNO =L£=>[ SleX 121783 YA
HAENB<H OO
AGAERDRYE 00

s RNONEE HAEBRONOE 4 VRO«
0. Q0= AL €= CAGD

RS ¢HA>HARNEHEISOOY
Artinya: Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan
selain Allah, Padahal Dia adalah Tuhan bagi
segala sesuatu. dan tidaklah seorang
membuat dosa melainkan kemudharatannya
kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu
kembali, dan akan diberitakan-Nya kepada
mu apa yang kamu perselisihkan."
Berangkat dari hal tersebut, seharusnya setiap

manusia meninggalkan ilmu yang bermanfaat, sedekah
jariyah atau anak yang sholeh, kesemuanya itu akan
meninggalkan bekas kebaikan selama masih berbekas

sampai kapanpun. Dari sini jelas bahwa Orang yang

2 Depaterment Agama, al - Qur’an. dan terjemahannya, 150.
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berbuat baik atau berbuat jahat akan mendapat pahala
atau menanggung dosanya, ditambah dengan pahala
atau dosa orang-orang yang meniru perbuatannya.

2. Macam-Macam Tanggung Jawab Orang Tua

Tanggung jawab merupakan ciri manusia yang
beradab (berbudaya). Manusia memiliki perasaan
tanggung jawab sebab ia menyadari dampak baik atau
buruk atas perbuatannya tersebut, dan memiliki
kesadaran juga bahwa pihak lain membutuhkan
pengabdian atau pengorbanannya. Seseorang dapat
memperoleh atau meningkatkan  kesadaran
bertanggung jawab melalui upaya, misalnya melalui
pendidikan, penyuluhan, keteladanan dan takwa
kepada Allah Swt.

Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan akhlak
anak sangat penting dimulai sejak awal kelahiran
sampai dewasa.?’Kamrani Buseri menerangkan bahwa
pendidikan di lingkungan keluarga berlangsung sejak
anak lahir, bahkan setelah dewasa pun orang tua masih
berhak memberikan nasihatnya kepada anak.30

Tanggung jawab orang tua kepada anaknya
menurut Abdullah Nashih Ulwan meliputi tanggung

jawab pendidikan iman, akhlak, fisik, intelektual,

29 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam,
terjemahan: Emiel Ahmad, Tarbiyatul Aulad, (Jakarta: Khatulistiwa
Press, 2013), h. 73.

30 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan
Anak dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2004), h. 22.



psikologis, sosial dan seksual.3' Abdurrahman An-
Nahlawi menambahkan bahwa kewajiban atau
tanggung jawab sebagai pendidik untuk mendidik
anaknya, yaitu tanggung jawab perkembangan fisik,
intelektual, budi pekerti, sosial, estetis, psikis dan
instinktif.32

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat At-Tahrim:6

o O&e-@O8% 060

BXURGOIL KON OxEN LA Lo S
ALHAAERO> AT BV L
O $1% FH7EOREH 2O 0
srRN2ECO00=>e0

VO OGw@e S
MO0 A ¢Ea -0
NOEZ O ONHEY o - O0&7OREHeN

‘o <DXHOYP, A AV XN
Lo €8 AL S A0 De0
J2=>0 40 ¢

7L 2N ¢S O>ER> A0
AN ¢OVO s RO

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikatmalaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan  selalu  mengerjakan apa yang
diperintahkan.”

31 Abdullah Nashih Ulwan, Op. Cit., h. 24.

2Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda
Pendidikan Islam: dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat,
terjemahan: Herry Noer Ali, Ushulut Tarbiyatil Islamiyah wa
Asalibuha, (Bandung: cv. Diponegoro, 1996), h. 171.
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Apabila kita perhatikan, terjemahan di atas,
nampaknya tidak menyebutkan secara eksplisit atau
langsung tentang tanggung jawab orang tua terhadap
pendidikan anaknya, namun bagi orang-orang yang
berpikir dan mengerti tentang al-Qur’an, ayat tersebut
dapat dipahami dengan mudah. Maka dapat dikatakan
jika dalam terjemahan Depag belum dapat dilihat
langsung tentang tanggung jawab orang tua terhadap
pendidikan anak, kecuali bagi orang-orang yang
berpikir dan meneliti tentang al-Qur’an.

. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak.

Keluarga adalah sebuah tatanan fitrah yang
Allah tetapkan bagi jenis manusia. Bahkan para Rasul
dan Nabi Allah pun menjalani hidup berkeluarga. Hal
itu membuktikan bahwa keluarga adalah sebuah
institusi suci, mengandung hikmah dan memiliki misi
ilahiah secara abadi. Perjalanan keluarga selanjutnya
mengharuskan orang tua untuk bertanggungjawab,
bahkan mengharuskan orang tua menyelengggarakan
sosialisasi, memberikan arah pendidikan, pengisian
jiwa yang baik dan bimbinngan kejiwaan.

Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan
orang tua untuk bertanggung jawab, bahkan
mengharuskan  orang tua  menyelengg